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ABSTRAK 

 UPAYA PEMERINTAH DALAM MENANGGULANGI 

PENGANGGURAN DI KOTA BINJAI DITINJAU DARI 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH  

 

MALIA HUMAIRA 
 

NIM    : 3004193064 

Program Studi   : Ekonomi Syariah 

Pembimbing   : 1. Dr. Muhammad Yusuf, M.Si. 

  2. Maryam Batubara, M.A., Ph.D. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang upaya pemerintah dalam menanggulangi 

pengangguran di Kota Binjai. Pentingnya penelitian ini berasal dari fakta bahwa 

masih banyak masyarakat yang menganggur ditambah dengan adanya covid-19 

membuat masyarakat yang bekerja sebagian di PHK dan sulitnya mencari pekerjaan 

karena kurangnya lowongan kerja yang tersedia di Kota Binjai. Diharapkan upaya 

pemerintah Kota Binjai dapat menanggulangi pengangguran dengan berbagai 

program. Jika penanggulangan masalah pengangguran tidak optimal, maka akan 

berdampak pada peningkatan jumlah kemiskinan dan mengurangi kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kombinasi (mixed 

methods). Data yang digunakan adalah data sekunder dan primer. Metode analisis 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda dan model interaktif Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, indeks 

pembangunan manusia, dan upah minimum kota memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Kota Binjai. Upaya yang 

dilakukan Pemerintah Kota Binjai belum maksimal, namun sudah cukup untuk 

mengurangi pengangguran yang ada. Peserta yang mengikuti pelatihan sampai 

tahap akhir ternyata mampu mendorongnya memiliki usaha baru maupun bekerja 

di perusahaan swasta. Ekonomi Syariah membawa kepada konsep al-falah dan 

filantropi Islam. Pemerintah telah melakukan perannya dengan memberikan 

permodalan, pembinaan, dan pelatihan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan, dan Perda Kota Binjai Nomor 1 Tahun 2008 Tentang 

Ketenagakerjaan. Pemerintah Kota Binjai menyadari pentingnya al-falah dan 

filantropi Islam. Maka perlu adanya kerja sama Pemerintah Kota Binjai dengan 

BAZNAS, dan sosialisasi BAZNAS kepada masyarakat sebagai solusi dalam 

menanggulangi pengangguran di Kota Binjai. 

 

Kata Kunci : Pengangguran, Peran Pemerintah, dan Ekonomi Syariah. 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 THE GOVERNMENT'S EFFORT IN OVERCOMING 

UNEMPLOYMENT IN THE CITY OF BINJAI REVIEWED 

FROM SHARIA ECONOMIC PERSPECTIVE 
 

MALIA HUMAIRA 

 

NIM     : 3004193064 

Study Program   : Sharia Economic 

Advisor    : 1. Dr. Muhammad Yusuf, M.Si. 

   2. Maryam Batubara, M.A., Ph.D. 

 

This research examines the government's efforts to tackle unemployment in Binjai 

City. The importance of this research stems from the fact that there are still many 

unemployed people coupled with the presence of covid-19 making people who 

work partly laid off and it is difficult to find work due to the lack of available job 

vacancies in Binjai City. It is hoped that the Binjai City government's efforts can 

tackle unemployment with various programs. If the handling of the problem of 

unemployment is not optimal, it will have an impact on increasing the number of 

poverty and reducing people's welfare. This research uses a combination approach 

method (mixed methods). The data used are secondary and primary data. The data 

analysis method used is multiple linear regression and Miles and Huberman's 

interactive model. The results of the study show that economic growth, the human 

development index, and the city minimum wage have a negative and significant 

effect on the open unemployment rate in Binjai City. The efforts made by the Binjai 

City Government have not been maximized, but they have been sufficient to reduce 

existing unemployment. Participants who took part in the training to the final stage 

were able to encourage them to have new businesses or work in private companies. 

Sharia economics brings to the concept of al-falah and Islamic philanthropy. The 

government has carried out its role by providing capital, coaching and training in 

accordance with the provisions stipulated in the Republic of Indonesia Law Number 

13 of 2003 concerning Manpower, and Binjai City Regional Regulation Number 1 

of 2008 concerning Employment. The Binjai City Government is aware of the 

importance of al-falah and Islamic philanthropy. So there is a need for cooperation 

between the Binjai City Government with BAZNAS, and BAZNAS socialization 

to the community as a solution in tackling unemployment in Binjai City. 

 

Keywords : Unemployment, Role of Government, and Sharia Economic. 

 



 
 

نبذة مختصرة    

مراجعة جهود الحكومة في التغلب على البطالة في مدينة بنجي من منظور الشريعة  

 الاقتصادي 
 

هوميرا ماليا   

 

 نيم               :  ٤٦٠٣٩١٤٠٠٣       

رنامج الدراسة ب               :  الشريعة الاقتصادية  

M.Si.، مستشار                 : ١.دكتور محمد.يوسف 

Ph.D., M.A.، ٢  مريم.باتوبارا :    

 

يتناول هذا البحث جهود الحكومة في معالجة البطالة في مدينة بنجاي. تنبع أهمية هذا البحث من حقيقة أنه لا  

مما يجعل الأشخاص الذين يعملون   19-يزال هناك العديد من العاطلين عن العمل إلى جانب وجود كوفيد  

ا قد تم تسريحهم ويصعب العثور على عمل بسبب نقص الوظائف الشاغرة في مدينة بنجاي. من المؤمل جزئي  

البطالة   لم تكن معالجة مشكلة  إذا  البطالة ببرامج مختلفة.  أن تتمكن جهود حكومة مدينة بنجاي من معالجة 

لناس. يستخدم هذا البحث طريقة بالشكل الأمثل ، فسيكون لها تأثير على زيادة عدد الفقراء وتقليل رفاهية ا

الجمع )طرق مختلطة(. البيانات المستخدمة هي بيانات ثانوية وأولية. طريقة تحليل البيانات المستخدمة هي  

ونموذج   المتعدد  الخطي  النمو   Miles and Hubermanالانحدار  أن  الدراسة  نتائج  تظهر  التفاعلي. 

الأدنى للأجور في المدينة ، لها تأثير سلبي ومعنوي على معدل  الاقتصادي ، ومؤشر التنمية البشرية ، والحد 

البطالة المفتوحة في مدينة بنجاي. لم يتم تعظيم الجهود التي بذلتها حكومة مدينة بنجاي ، لكنها كانت كافية 

على  للحد من البطالة الحالية. تمكن المشاركون الذين شاركوا في التدريب حتى المرحلة النهائية من تشجيعهم  

اقتصاد الشريعة إلى مفهوم الفلاح والعمل   إنشاء أعمال تجارية جديدة أو العمل في شركات خاصة. يجلب 

الخيري الإسلامي. اضطلعت الحكومة بدورها من خلال توفير رأس المال والتدريب والتدريب وفق ا للأحكام 

لقوى العاملة ولائحة مدينة بنجاي  بشأن ا 2003لعام  13المنصوص عليها في قانون جمهورية إندونيسيا رقم 

بشأن التوظيف. تدرك حكومة مدينة بنجي أهمية الفلاح والعمل الخيري الإسلامي.    2008لعام    1الإقليمية رقم  

التنشئة الاجتماعية    BAZNAS، و    BAZNASمع    Binjaiلذلك هناك حاجة للتعاون بين حكومة مدينة  

 .Binjaiللمجتمع كحل في معالجة البطالة في مدينة 

 

 البطالة ، دور الحكومة ، الاقتصاد الشرعي.  الكلمات المفتاحية:
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-

huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 

berdasarkan keputusan Kementerian Agama serta Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543bJU/ 

1987. 

 

A. Konsonan 

Konsonan Bahasa Arab dalam tesis ini dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dilambangkan dengan huruf dan 

tanda. Adapun daftar huruf Arab dan transliterasinya dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif - Tidak dilambangkan ا .1

 Bā’ B/ b Be ب .2

 Tā’ T/ t Te ت .3

 Ṡā’ Ṡ/ ṡ Es (dengan titik di atas) ث .4

 Jῑm  J/ j Je ج .5

 Ḥā’ Ḥ/ h Ha (dengan titik di bawah) ح .6

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ .7

 Dāl D/ d De د .8

 Żāl Ż/ ż Zet (dengan titik di atas) ذ .9

 Rā’ R/ r Er ر .10

 Zāi Z/ z Zet ز .11

 Sῑn S/ s Es س .12

 Syῑn Sy Es dan Ye ش .13

 Ṣād Ṣ/ ṣ Es (dengan titik di bawah) ص .14

 Ḍād Ḍ/ ḍ De (dengan titik di bawah) ض .15
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 Ṭā’ Ṭ/ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط .16

 Ẓā’ Ẓ/ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ .17

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع .18

 Gain G/ g Ge غ .19

 Fā’ F/ f Ef ف .20

 Qāf Q Qiu ق .21

 Kāf K/ k Ka ك .22

 Lām L/ l El ل .23

 Mῑm  M/ m Em م .24

 Nūn  N/ n En ن .25

 Ha H/ h Ha ه .26

 Wau W/ w We و .27

 Hamzah ’ Opostrof ء .28

 Yā’ Y/ y Ye ي .29

 

 

B. Vokal 

Adapun vokal dalam Bahasa Arab terbagi menjadi 2 (dua) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Dalam Bahasa Arab vokal tunggal dilambangkan dengan tanda harakat, 

yaitu sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̷ Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍammah U U و
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2. Vokal Rangkap 

Dalam Bahasa Arab vokal rangkap merupakan gabungan antara harkat dan 

huruf, yaitu sebagai berikut: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fatḥah dan yā‟ Ai a dan i ي̷

و ̷ Fatḥah dan wāu Au a dan u 

 

Contoh: 

Kataba=َََكَتب Kaifa =ََكَيْفHaula=  ََحَوْلFa’ala= َََفَعل 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut: 

Ḥarakat dan 

Huruf 

 

Huruf dan 

Tanda 

 

َاي̷ Fatḥah dan alif atau ya Ā / ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī / ῑ i dan garis ي

di atas 

 Ḍammah dan wau Ū / ū u dan وو

garis di 

atas 

 

Contoh:  

Qāla = ََقاَلQḭla= ََقيِلYaqūlu = َُيقَوُل 

 

4. Tā’al-Marbūṭah 

Ada 2 (dua) transliterasi untuk tā’al-marbūṭahyaitu sebagai berikut: 

a. Tā’al-marbūṭahhidup, yaitu mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah, 

tranliterasinya adalah /t/. 

b. Tā‟al-marbūṭahmati, yaitu mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Pada kata yang terakhir dengan tā’al-marbūtah diikuti oleh kata yang 

Nama Nama 
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menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tātā’al-marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

1) Rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl= َِرَوْضَةَُالْْْطَْفاَل 

2) Al-Madīnah al-Munawwarah =الَْمَديْنَةَالَْمُنَورَة 

3) Thalhah = طَلْحَة 

 

5. Syaddah/ Tasydīd 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda. Tanda syaddah atau tanda tasydīd dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan hurufyang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:  

Rabbanā=ََرَبَّناAl-Birru =  الَْحَد َ=Al-Ḥadduٱلْبرَِ 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “ال”, namun 

dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu: 

a. Kata Sandang Diikuti oleh HurufQamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yaitu huruf lām /ل/ 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ tetap berbunyi /l/. 

Contoh: 

Al-Maliku = َُالَْمَلِكAl-Qalamu=َُالَْقلََمAl-Jalālu= َُالَْجَللأل 

b. Kata Sandang Diikuti oleh HurufSyamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah yaitu huruf lām /ل/ 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyi huruf setelahnya, yaitu diganti dengan 

huruf yang mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

Ar-Rajulu= َُجُل  الشَّمْسَُ = As-Syamsu الَرَّ
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof dan itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

Ta‟khużūna= ََتأَخُْذوُْن 

Syai’un = شَيْئ   

AnNau’ = َُالَنَّوْء  

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’l (kata kerja), ism (kata benda) maupun 

ḥarf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini dikarenakan ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, sehingga dalam penulisan  kata 

transliterasinya dirangkaikan juga dengan kata lain yangmengikutinya: 

Contoh: 

a. Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn= ََازِقيِْن َاللهََلَهُوََخَيْرٌَالَرَّ  وَانَِّ

b. Wa innallāha lahua khairurrāziqīn= ََازِقِيْن َاللهََلَهُوََخَيْرٌَالرَّ  وَانَِّ

c. Bismillāhi majrehā wa mursāhā= َِ َمَجْرَاهَاَوَمُرْسَاهَابِسْمَِاللَّّ   

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital sama 

dengan yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital yang digunakan untuk 

menulis awal nama dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahulukan dengan 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

sendiri, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

a. Wa mā Muḥammadun illā Rasūl 

b. Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażi bi Bakkata mubārakan 

c. Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qurān 

d. Syahru Ramaḍānal-lażī unzila fīhil-Qurān 
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e. Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubin 

f.  Al-Ḥamdu lillāhi Rabbil-‘alamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

a. Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

b. Lillāhi al-amru jami’an 

c. Lillāhil-amru jami’an 

d. Wallāhu bikulli syai’in ‘alīm 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid. 
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